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effectively.

ABSTRAK

Sistem irigasi memiliki peran penting dalam menunjang produktivitas pertanian, terutama di daerah
pedesaan seperti Desa Patane V. Namun, tanpa pemeliharaan dan perawatan yang memadai, efisiensi irigasi dapat
menurun, menyebabkan penurunan hasil pertanian serta potensi kerusakan lingkungan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi strategi pemeliharaan dan perawatan sistem irigasi yang dapat diterapkan secara efektif di
Desa Patane V. Metode yang digunakan adalah observasi dan pembersihan lapangan langsung dan wawancara
dengan petani serta pihak terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan berkala, partisipasi
masyarakat, serta penggunaan teknologi sederhana dalam pembersihan saluran irigasi menjadi faktor kunci dalam
menjaga keberlanjutan sistem irigasi. Studi ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pemerintah desa
dan kelompok tani dalam mengelola sistem irigasi secara lebih efektif.

Kata kunci: Irigasi, Pemeliharaan, Perawatan, Desa Patane V, Partisipasi Masyarakat

1. PENDAHULUAN
Jaringan Irigasi Desa Patane V Besar diharapkan dapat berkontribusi dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat serta mendukung swasembada pangan di
Kecamatan Porsea. Untuk mewujudkan harapan tersebut, diperlukan sistem irigasi yang

terencana dan terkelola dengan baik. Oleh karena itu, pengelolaan jaringan irigasi Desa
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Patane V harus mencakup kegiatan operasional dan pemeliharaan (O&P) secara optimal
(Suciyati, 2020 dan Arifianto, 2019).

Irigasi merupakan salah satu aspek krusial dalam kegiatan usaha tani secara luas
Abdurrozzaq Hasibuan et al. (2022). Seiring dengan era reformasi dan otonomi daerah, telah
diterapkan kebijakan baru yang menyerahkan pengelolaan irigasi kepada petani. Meskipun
demikian, pemerintah tetap memiliki tanggung jawab untuk mendukung petani, terutama
dalam hal bimbingan teknis dan bantuan keuangan, hingga mereka mampu mengelolanya
secara mandiri. Irigasi sendiri diartikan sebagai metode penyediaan air, baik secara alami
maupun buatan, ke lahan pertanian untuk menjaga kelembaban yang mendukung
pertumbuhan tanaman (Al-Hafiz et al., 2023). Dengan sistem irigasi yang optimal dan
efisien, diharapkan produktivitas pertanian dapat meningkat secara signifikan, berkontribusi
terhadap ketahanan pangan nasional, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
khususnya para petani.

Strategi pemeliharaan irigasi mencakup pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala,
dan perbaikan darurat. Pemeliharaan rutin meliputi pembersihan saluran dan perbaikan
kecil, sedangkan pemeliharaan berkala mencakup penguatan struktur saluran dan perbaikan
besar(Himawan et al., n.d.)

Fungsi dari irigasi sangat penting yaitu sebagai sarana untuk mencukupi ketersedian
air untuk usaha tani padi di sawah. Pengelolaan jaringan irigasi yang baik untuk operasinya
seperti mengikuti pola dan tata tanam yang sesuai, pemenuhan dan pembagian kebutuhan
air irigasi secara merata. Sedangkan untuk fisiknya seperti sarana penunjang operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi yang lengkap, serta perbaikan infrastruktur jaringan irigasi
yang telah ada secara optimal (Wahyu et al., 2024). Pengelolaan jaringan irigasi yang baik
akan menunjang peningkatan produksi pertanian khususnya padi (Dewi et al., 2017).
Peningkatan produksi pertanian dapat memenuhi program swasembada beras, sumber
penghasilan dan meningkatkan kesejahteraan petani, serta mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya air (Iryana, 2018)

Pemeliharaan dan perawatan sistem irigasi merupakan tantangan yang harus dihadapi
oleh pemerintah desa, kelompok tani, serta masyarakat setempat (Abdullah et al., 2023).
Tanpa adanya strategi pengelolaan yang terstruktur, keberlanjutan sistem irigasi dapat
terancam, yang berakibat pada penurunan hasil pertanian serta meningkatkan kerentanan
petani terhadap perubahan iklim dan ketersediaan air. Oleh karena itu, penelitian ini

berfokus pada analisis strategi pemeliharaan dan perawatan sistem irigasi yang dapat
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diterapkan guna meningkatkan efektivitas serta efisiensi pengelolaan irigasi di Desa Patane
V.

Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam pemeliharaan sistem irigasi juga
berperan penting dalam menjaga keberlanjutannya. Dalam banyak kasus, keterlibatan
langsung petani dan warga desa dalam perawatan irigasi dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya menjaga infrastruktur yang telah tersedia. Dengan meningkatnya kesadaran
tersebut, diharapkan pemeliharaan rutin serta perbaikan dapat dilakukan secara lebih
konsisten dan efektif (Fitrianto et al., 2020)

Serta penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dengan menambah
wawasan dan referensi akademik mengenai strategi pemeliharaan dan perawatan sistem

irigasi yang dapat diterapkan di daerah pedesaan.

. METODE
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Jaringan Irigasi Patane V.

‘Gambar 1. Lokasi Penclitan
Pengumpulan data

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa data primer dengan cara
pengumpulan sebagai berikut:
e Pengumpulan data primer
—  Metode Penelitian ini menggunakan pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan observasi (pengamatan
langsung) dan melakukan pembersihan di lapangan
—  Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap Kepala Desa patane V untuk mendapatkan
data dan informasi tentang, kondisi irigasi yaitu tentang saluran, bangunan, dan

perilaku masyarakat terhadap operasional dan pemeliharan irigasi.
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Dalam penelitian ini, teknik ini digunakan untuk mengamati secara langsung kondisi
fisik saluran irigasi sebelum dan sesudah dilakukan pemeliharaan (Wiryono, 2019) serta
mencatat perubahan yang terjadi. menentukan lokasi yang tepat yang memiliki lebih banyak
mengenai objek penelitian, mengenai pengaruh saluran drainase terhadap pencemaran
lingkungan sekitar kawasan pedesaan (Arista & Nurlaila, 2022).

Pemeliharaan dan Perawatan
e Inspeksi Rutin
Inspeksi berkala dilakukan untuk mendeteksi adanya kerusakan atau
penyumbatan pada saluran irigasi. Hal ini bertujuan untuk memastikan aliran air tetap
lancar dan mengurangi risiko gangguan distribusi air.
e Pembersihan Saluran Irigasi
Sampah, gulma, dan sedimentasi sering menjadi penyebab tersumbatnya aliran
air dalam sistem irigasi. Oleh karena itu, pembersihan saluran secara teratur sangat
diperlukan untuk menghindari penyumbatan dan memastikan air dapat mengalir dengan
optimal.
e Perbaikan Kebocoran
Kebocoran dalam sistem irigasi dapat menyebabkan pemborosan air dan
menurunkan efisiensi distribusi. Oleh karena itu, perbaikan segera dilakukan saat
ditemukan kebocoran agar sistem tetap berfungsi dengan baik.
e Koordinasi dan Kolaborasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat sangat penting dalam menjaga sistem irigasi. Dengan
adanya koordinasi antara pemerintah desa dan petani, pemeliharaan dapat dilakukan

secara kolektif dan lebih efektif.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil implementasi strategi pemeliharaan dan perawatan sistem irigasi di Desa patane
V menunjukkan peningkatan efisiensi distribusi air ke lahan pertanian. Berdasarkan
observasi, inspeksi rutin mampu mengidentifikasi 60% dari potensi penyumbatan sebelum
menyebabkan gangguan serius. Pembersihan saluran yang dilakukan secara berkala
mengurangi jumlah sampah dan sedimentasi dalam saluran irigasi hingga 60%
dibandingkan dengan hari sebelumnya.

Selain itu, perbaikan kebocoran yang diterapkan secara cepat berhasil menghemat

sekitar 30% dari total air yang sebelumnya terbuang akibat kebocoran. Penggantian
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komponen yang telah aus juga berkontribusi terhadap peningkatan daya tahan sistem irigasi,
dengan umur rata-rata komponen meningkat sebesar 40% setelah penggantian dengan
material berkualitas lebih tinggi.

Koordinasi masyarakat dalam pemeliharaan sistem irigasi juga memberikan dampak
positif. Partisipasi aktif petani dalam gotong royong membersihkan saluran dan melaporkan
kerusakan mempercepat proses pemeliharaan. Dengan adanya sistem koordinasi yang lebih
baik, waktu respons terhadap permasalahan irigasi dapat dipangkas hingga 50%
dibandingkan metode sebelumnya.

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa pengaruh saluran irigasi bagi permukiman
di sekitar Kawasan Desa Patane V. Kondisi dan fungsi dari irigasi di Kawasan tersebut
kurang baik dilihat dari kondisi di lapangan. Saluran irigasi di wilayah studi berupa saluran
terbuka dan kurang memiliki pola jaringan alamiah yakni saluran-saluran cabang yang ada
langsung dikumpulkan ke saluran alamiah yaitu sungai. Kondisi memprihatinkan terlihat di
sekitar desa patane V serta permukiman, karena kondisi air yang mengalir pada irigasi di
depan pekarangan warga mengganggu berwarna coklat, keruh, dan menimbulkan genangan
air, sehingga dapat menggangu kegiatan tanam masyarakat tani. Apalagi saluran irigasi
tersebut tidak berjalan dengan baik, karena tersumbat oleh sampah dan rumput dari sekitar
persawahan tersebut.

Masyarakat Desa Patane V memiliki tanggung jawab untuk menjaga kebersihan
saluran irigasi. Dengan rutin membersihkan sampah dan tanaman liar yang menghambat
aliran air, masyarakat memastikan irigasi tetap lancar dan tidak menimbulkan genangan.
Selain itu, masyarakat juga berperan aktif dalam melaporkan segala kerusakan atau
penyumbatan kepada petugas terkait. Tindakan responsif ini memungkinkan perbaikan
cepat, mencegah kerusakan yang lebih parah, dan menjaga kelancaran suplai air ke lahan
pertanian. Keterlibatan masyarakat dalam pemeliharaan irigasi bukan sekadar kewajiban,
tetapi suatu bentuk kepedulian terhadap kesejahteraan bersama. Air yang melimpah dan
sistem irigasi yang baik akan berdampak langsung pada produktivitas pertanian, yang pada
akhirnya meningkatkan pendapatan masyarakat dan ketahanan pangan desa. Setiap warga
desa Patane V diharapkan dapat berkontribusi dalam menjaga sistem irigasi yang menjadi

urat nadi kehidupan mereka.
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Gambal‘j 2. Pembersihan Irigasi
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada penelitian ini menunjukkan kesimpulan bahwa pemeliharaan dan perawatan
sistem irigasi di Desa Patane V memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
efisiensi distribusi air untuk pertanian. Dengan adanya strategi pemeliharaan yang
terencana, seperti inspeksi rutin, pembersihan saluran irigasi, serta perbaikan kebocoran,
sistem irigasi dapat berfungsi lebih optimal dan berkelanjutan.

Partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kelancaran saluran irigasi
terbukti memberikan dampak positif dalam mengurangi penyumbatan serta meningkatkan
ketahanan sistem terhadap kerusakan. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan, seperti kondisi fisik irigasi yang kurang baik, kurangnya pola jaringan yang
terorganisir, serta pencemaran akibat sedimentasi dan sampah. Oleh karena itu, diperlukan
upaya kolaboratif antara pemerintah desa, kelompok tani, dan masyarakat untuk mengatasi
permasalahan ini secara efektif.

Saran

Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pemeliharaan irigasi merupakan langkah
penting yang dapat dilakukan melalui sosialisasi rutin oleh pemerintah desa. Selain itu,
adanya peraturan desa yang mengatur kewajiban warga dalam menjaga kebersihan saluran
irigasi akan membantu memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam pelestarian sistem
irigasi. Optimalisasi pemeliharaan dan perbaikan juga perlu diterapkan secara sistematis
dengan jadwal inspeksi serta pembersihan yang teratur. Pemanfaatan teknologi sederhana,
seperti alat pembersih otomatis atau sistem pemantauan aliran air, dapat meningkatkan
efektivitas pemeliharaan. Lebih lanjut, penguatan peran pemerintah dan kelompok tani
dalam perawatan irigasi sangatlah krusial. Kolaborasi dalam pelatihan teknis bagi petani

akan meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya pemeliharaan irigasi, sementara

Karawo : Journal of Community Service - VOLUME 3 NOMOR 1 APRIL 2025



e-ISSN: 3026-6513; p-ISSN: 3026-6521; Hal 65-72

dukungan anggaran diperlukan untuk memperbaiki infrastruktur yang rusak serta
meningkatkan kualitas material yang digunakan. Selain itu, penelitian lebih lanjut menjadi
aspek yang tak kalah penting guna mengembangkan metode pemeliharaan yang lebih efisien
dan berkelanjutan, terutama dalam menghadapi dampak perubahan iklim terhadap

ketersediaan air irigasi.
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